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Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is one of the health
issues contributing to worker mortality. Incense artisans risk inhaling
dust and being exposed to toxic chemicals in their work environment.
This exposure can increase the likelihood of workers developing
COPD. This community service activity aims to improve the
knowledge of incense artisans of COPD and its prevention. The
activity was conducted from July to October 2024 at the incense-
making SME in Dalisodo Village, Wagir Sub-district, Malang Regency.
Health promotion activities were delivered through awareness-raising
sessions on COPD, an introduction to Personal Protective Equipment
(PPE), and proper usage practices. The community service activity
was divided into three stages: preparation, implementation, and
monitoring and evaluation. Workers' knowledge was measured using
a questionnaire before the awareness campaign began (pre-test) and
after the campaign began (post-test). Pre-test and post-test data were
analyzed using a Paired-Samples T-test. The analysis showed that
workers' average knowledge score increased after being exposed to
the awareness-raising materials (p-value <0.05). The increase in
knowledge is expected to be accompanied by an increase in workers'
practices of COPD prevention efforts.

Abstrak

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan salah satu
masalah kesehatan yang berkontribusi terhadap kematian pekerja.
Pekerja pengrajin dupa berisiko menghirup debu dan terpapar
berbagai bahan kimia beracun di lingkungan kerjanya. Paparan ini
dapat meningkatkan peluang pekerja untuk mengalami PPOK.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja pengrajin dupa tentang PPOK
dan cara pencegahannya. Kegiatan dilakukan pada bulan Juli-
Oktober tahun 2024, di UMKM dupa, Desa Dalisodo, Kecamatan
Wagir, Kabupaten Malang. Kegiatan promosi kesehatan disampaikan
dalam bentuk sosialisasi tentang PPOK, pengenalan Alat Pelindung
Diri (APD) dan praktik pemakaiannya. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat dibagi menjadi tiga tahap vyaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi. Pengetahuan
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pekerja diukur dengan kuesioner sebelum kegiatan sosialisasi dimulai
(pre-test) dan setelah kegiatan sosialisasi dimulai (post-test). Data
pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Paired-Samples T-
test. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan
pekerja mengalami peningkatan setelah mendapatkan paparan
materi sosialisasi (nilai p<0.05). Adanya peningkatan pengetahuan
diharapkan dapat diikuti juga dengan peningkatan praktik upaya
pencegahan PPOK oleh para pekerja.

PENDAHULUAN

Penyakit pada sistem pernapasan diketahui sebagai salah satu
penyebab utama kematian pada para pekerja, seperti penyakit paru obstruktif
kronik (World Health Organization & International Labour Organization, 2021).
Penyakit paru obstruktif kronik berkontribusi terhadap lebih dari 450.000 kasus
kematian pekerja (World Health Organization & International Labour
Organization, 2021). Peningkatan risiko ini terkait erat dengan adanya paparan
bahaya yang ditemui di lingkungan kerja sehingga mempengaruhi kondisi
kesehatan pernafasan. WHO dan ILO melaporkan bahwa partikel, gas, dan
asap di tempat kerja merupakan faktor risiko pekerjaan yang berkorelasi
dengan kematian terkait pekerjaan (World Health Organization & International
Labour Organization, 2021). Pekerja yang terpapar debu di tempat kerja dapat
mengalami gangguan pernafasan yang berdampak negatif terhadap kesehatan
pernafasannya serta organ lain seperti paru-paru, mata, hidung, dan saluran
pernafasan.

Salah satu kelompok pekerja yang berisiko mengalami penyakit paru
obstruktif kronis adalah pekerja industri dupa. Pekerja pengrajin dupa lebih
mungkin menghirup debu dan terpapar berbagai bahan kimia beracun. Bahan
utama pembuatan dupa adalah serbuk kayu meliputi serbuk gergaji kasar, kayu
cendana, bubuk dupa ketan, bubuk wewangian, pewarna, dan minyak wangi.
Pembuatan dupa secara manual memiliki lima tahapan, yaitu pencampuran
serbuk dupa; penggulungan dan pengocokan serbuk kayu pada dupa;
pewarnaan dupa; penyemprotan aroma, dan pengemasan. Proses pembuatan
dupa memiliki bahaya terhadap kesehatan pernafasan pekerja, terutama dari
paparan debu kayu, jamur, bahan kimia (logam berat, senyawa aromatik), dan
rendahnya frekuensi penggunaan alat pelindung diri (Siripanich et al., 2014).
Konsentrasi debu dan aerosol terbesar dihasilkan dari prosedur penggulungan
dan pengocokan (Siripanich et al., 2014).

Studi di Thailand menemukan bahwa kontak dengan bahan-bahan
dalam proses pembuatan dupa di ruangan tanpa ventilasi yang memadai dapat
menimbulkan risiko kesehatan (Siripanich et al., 2014). Hampir 80% pekerja
industri dupa melaporkan adanya gangguan kesehatan pernafasan yang
mereka derita (Baskaran, 2014). Paparan debu kayu diketahui merupakan
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faktor risiko terjadinya asma, bronkitis kronis, dan gangguan fungsi paru-paru
kronis (Lofstedt et al., 2017). Debu kayu yang menyebar di lingkungan kerja
dapat mengganggu pembersihan mukosiliar (Tama et al., 2023). Pembersihan
mukosiliar merupakan garis pertahanan pertama dari sistem paru yang bekerja
menangkap partikel berbahaya, patogen dan racun di lapisan mukus, dan
mengeluarkannya dari saluran napas melalui denyut siliaris. Penurunan
pembersihan mukosiliar dapat meningkatkan risiko infeksi pernapasan,
kerusakan paru-paru, dan gangguan pernapasan lainnya (Uzeloto et al., 2021).

Desa Dalisodo merupakan salah satu wilayah penghasil dupa di
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduknya telah bekerja sebagai pengrajin dupa
selama lebih dari 10 tahun. Sebagian besar UMKM kerajinan dupa di Desa
Dalisodo masih menggunakan peralatan dan mesin yang sederhana sehingga
memiliki beberapa risiko pada keselamatan dan kesehatan pekerja. Salah
satunya adalah banyaknya residu serbuk dan debu kayu yang dihasilkan dari
proses pembuatan dupa. Hasil pengukuran di lingkungan menunjukkan bahwa
konsentrasi PM 2.5 di UMKM kerajinan dupa Desa Dalisodo melebihi Standar
Kualitas Lingkungan. Selain itu, ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) masih
sangat terbatas. Sebanyak 53.3% pengrajin dupa tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) (Tama et al., 2023). Rendahnya penggunaan APD pada
pekerja dapat menjadi gambaran akan minimnya pengetahuan para pekerja
tentang risiko penyakit yang dapat menyerang mereka, salah satunya adalah
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK).

Berdasarkan gambaran permasalahan yang dialami oleh UMKM
kerajian dupa di Desa Dalisodo, tim pengabdian menyelenggarakan kegiatan
edukasi kesehatan tentang risiko penyakit yang diderita oleh pengrajin dupa
dan pentingnya penggunaan APD sebagai salah satu solusi yang ditawarkan.
Dengan kegiatan ini, pemahaman pekerja tentang bahaya di tempat kerja dan
risiko kesehatan, terutama tentang PPOK menjadi semakin baik. Harapannya,
para pekerja dapat melakukan kegiatan pencegahan agar terhindar dari risiko
terkena PPOK dan kinerja mereka menjadi lebih produktif.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di salah satu
UMKM dupa Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang dengan
sasaran seluruh pekerja di UMKM dupa tersebut pada bulan Juli-Oktober 2024.
Kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi tentang penyakit paru obstruktif
kronik, pengenalan Alat Pelindung Diri (APD), dan praktik pemakaiannya.
Pendekatan atau metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
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Community Capacity Building (Atkinson & Willis, 2006). Pendekatan ini
berfokus pada pemberdayaan semua anggota masyarakat, untuk
mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang mereka miliki sehingga
dapat mengambil kendali lebih besar atas kehidupan mereka sendiri dan juga
berkontribusi pada pembangunan (Atkinson & Willis, 2006).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi. Kegiatan
yang dilakukan di masing-masing tahap digambarkan pada diagram berikut ini
(Gambar 1).

Skor pengetahuan kelompok sasaran diukur dengan kuesioner yang
berisi 10 item pertanyaan tentang penyakit paru obstruktif kronik dan
pencegahannya. Kelompok sasaran mengisi kuesioner sebelum kegiatan
sosialisasi dimulai (pre-test) dan setelah kegiatan sosialisasi dimulai (post-test).
Data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Paired-Samples T-test
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata skor pengetahuan
kelompok sasaran antara sebelum mendapatkan sosialisasi dengan setelah
mendapatkan sosialisasi.

Perizinan dan
diskusi dengan
mitra

Analisis situasi
dan identifikasi
keutuhan
Penentuan
prioritas asalah
dan perancangan

Tahap persiapan #Tahap pelaksanaan

Sosialisasi tentang
PPOK dan cara
pencegahan
Pengenalan Alat
Pelindung Diri
(APD) dan praktik
pemakaiannya
Diskusi dan tanya
jawab

Tahap monitoring

evaluasi
Evaluasi
penyelenggaraan
kegiatan
Evaluasi
perubahan
pengetahuan dan
praktik kelompok
sasaran

kegiatan

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar peserta kegiatan sosialisasi Penyakit Paru Obstruktif
Kronik (PPOK) berjenis kelamin perempuan, berusia 30 - 45 tahun, dan telah
bekerja lebih dari 5 tahun di industri dupa. Media sosialisasi yang digunakan
adalah poster (Gambar 2). Selain disampaikan kepada para pekerja, poster
tersebut juga ditempel di area kerja (Gambar 3). Materi inti yang disampaikan
meliputi definisi PPOK, gejala, faktor risiko, pencegahan, dan cara
menggunakan masker yang benar. Selain itu, ditekankan pula bahwa salah satu
faktor pajanan di tempat kerja yang dapat memicu terjadinya PPOK adalah
polusi udara.
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Gambar 2. Media Sosialisasi

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan
dengan lancar. Para pekerja mengikuti kegiatan dengan tertib dan sangat
kooperatif. Para pekerja bersedia meluangkan waktu di sela-sela mengerjakan
tugasnya untuk menyimak paparan informasi tentang PPOK (Gambar 3).

Gamball 3. okuentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masya;rakat dii UMKM
Dupa, Desa Dalisodo
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Kegiatan sosialisasi PPOK ke para pekerja berhasil meningkatkan
pengetahuan mereka. Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test dan post-test tentang
pemahaman materi yang disampaikan pada kegiatan sosialisasi. Nilai rata-rata
yang diperoleh para pekerja pada saat pre-test adalah 49, dengan nilai
terendah sebesar 30 dan nilai tertingginya adalah 70. Para pekerja memiliki nilai
rata-rata yang lebih baik pada saat post-test. Nilai rata-rata meningkat menjadi
82, dengan nilai terendah sebesar 70 dan nilai tertingginya adalah 90. Standar
deviasi nilai pengetahuan pekerja setelah mendapatkan sosialisasi mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mengalami
peningkatan yang lebih merata dibandingkan sebelum mendapatkan
sosialisasi. Standar deviasi sebelum mendapatkan sosialisasi sebesar 11.97,
sedangkan setelah sosialisasi menurun menjadi 7.88. Uji statistik juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan para pekerja memiliki
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi
(nilai p < 0.05).

Tabel 1. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Responden

Mean SDtan'da!' Min-max t hitung Nilai p
eviasi
Pre-test 49.00 11.97 30.00-70.00 -8.34 0.0005*
Post-test 82.00 7.88 70.00 —90.00 '

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu meningkatkan
pengetahuan para pekerja tentang materi yang disampaikan, yaitu tentang
PPOK, gejala, faktor risiko, cara pencegahan, dan cara penggunaan masker
yang benar. Peningkatan pemahaman pekerja terhadap risiko terjadinya PPOK
menjadi hal yang sangat penting mengingat pekerja yang mengalami PPOK
cenderung memiliki absensi kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pekerja yang sehat (Abdelwahab et al., 2024). Mereka juga memiliki risiko yang
lebih tinggi untuk mengalami gangguan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari, penurunan produktivitas kerja, dan pensiun dini (Abdelwahab et al., 2024).
PPOK memiliki kaitan yang erat dengan beban yang harus ditanggung oleh
penderita. Pekerja yang menderita PPOK tidak hanya dibebankan oleh biaya
langsung akibat pengobatan yang harus dijalani, tetapi juga harus menanggung
biaya tidak langsung yang disebabkan oleh penurunan kualitas hidup,
produktivitas, maupun kondisi pensiun dini (Visi¢ et al., 2018). Selain itu,
perbaikan kualitas udara memerlukan kebijakan lingkungan yang lebih
komperehensif (Fitria et al., 2025).

Pengetahuan yang baik berkaitan dengan tingginya peluang seseorang
memiliki perilaku pencegahan penyakit yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
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studi yang dilakukan di China. Semakin tinggi skor pengetahuan, semakin baik
perilaku responden untuk menjaga kesehatan dirinya. Dimensi perilaku ini
mencakup tindakan untuk mengurangi paparan faktor risiko PPOK,
menerapkan pola makan dengan gizi seimbang, melakukan aktivitas fisik
secara teratur, dan adopsi kebiasaan hidup sehat lainnya. Adanya pengetahuan
yang baik tentang risiko penyakit diketahui menjadi strategi yang efektif untuk
mencegah dan mengurangi beban penyakit yang timbul (Zhao & Zhao, 2023).

Promosi kesehatan menjadi salah satu upaya pencegahan primer yang
memiliki andil penting untuk mencegah dan menurunkan kejadian penyakit
akibat kerja. Pemberian bentuk intervensi ini pada kelompok berisiko tinggi,
dalam hal ini para pekerja, menjadi upaya prioritas yang diperkirakan dapat
memberikan manfaat yang lebih besar dan tepat sasaran. Studi sebelumnya
menemukan bahwa pengetahuan tentang pencegahan PPOK cenderung lebih
rendah pada kelompok risiko tinggi (Zhao & Zhao, 2023). Rendahnya
pengetahuan pada kelompok ini berdampak pada rendahnya praktik
pencegahan yang diimplementasikan. Dengan demikian, peluang terjadinya
PPOK pada kelompok ini menjadi lebih besar.

Kegiatan promosi kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik
kelompok sasaran sangat diperlukan untuk dapat mengurangi insidens dan
perkembangan penyakit. Pendekatan berbasis partisipasi aktif pekerja dalam
bentuk edukasi dan pelatihan berkala, serta kolaborasi dengan fasilitas
kesehatan terdekat untuk monitoring kesehatan pekerja diperlukan untuk
memastikan adanya perubahan perilaku dan dampak kesehatan secara
berkelanjutan. Integrasi program kesehatan kerja dengan kebijakan di tingkat
komunitas, baik pada regulasi desa ataupun pada forum pekerja, diharapkan
dapat memberikan perubahan yang lebih luas.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi penyakit paru obstruktif kronik berjalan dengan baik
dan lancar. Kelompok sasaran sangat kooperatif dan antusias selama kegiatan
berlangsung. Tingkat pengetahuan peserta kegiatan tentang penyakit paru
obstruktif kronik dan pencegahannya mengalami peningkatan setelah
mendapatkan paparan materi sosialisasi. Dengan hasil ini, diharapkan para
pekerja dapat mempraktikkan upaya pencegahan penyakit paru obstruktif
kronik yang telah disosialisasikan, salah satunya adalah penggunaan alat
pelindung diri (contoh: masker). Selain itu, upaya modifikasi lingkungan kerja
juga perlu dilakukan untuk menurunkan tingkat paparan polutan yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya penyakit paru obstruktif kronik pada pekerja.
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